BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, membuat seseorang
sangat mudah melakukan segala hal. Bahkan, tanpa bergerak dan berpindah
tempat seseorang sudah bisa melakukan kegiatan dengan menggunakkan sebuah
smartphone. seperti, membeli baju, membeli sayur, membeli sepatu, membeli
makan, membayar listrik, membayar zakat sekalipun. hampersemua bisa
dilakukan cara online dan mudah, bahkan membayar zakat.Gaya hidup yang
semakin modern saat ini semakin memudahkan manusia dalam melakukan
aktivitas, ditambah dengan adanya teknologi masa kini yang membuat manusia
mudah mendapatkan informasi dengan cepat.

Arus informasi yang sangat cepat secara tidak langsung akan menuntut
jalur tekhnologi informasi yang memadai. Hal ini tentu saja akan berakibat pada
perkembangan teknologi komunikasi yang dapat dengan mudah dipahami oleh
masyarakat. Pada dasarnya arus ekonomi yang akanmenentukan dinamika
kehidupan manusia saat ini. Pada akhirnya manusia yang akan bergantung
kepada informasi. Jaringan yang sudah meluas untuk saat ini adalah internet,
yang tentunyasemua orang bisa mengaksesnya. Jaringan ini dapat dengan mudah
berkembang dan berinovasi sesuai dengan berkembangnya masyarakat pada
masa sekarang ini, dan sekarang hampir semua kebutuhan manusia dihubungkan
dengan internet. Internet juga bisa disebut sebagai media komunikasi massa
yang banyak berpengaruh atau berdampak pada kehidupan masyarakat sekarang
ini (Effendy,1990).

Melihat perekonomian yang berkembang saat ini di tahun 2019 potensi
zakat di seluruh Indonesia diperkirakan mencapai 233,6 T. Di Jawa barat
merupakan memiliki potensi zakat tertinggi yakni sebesar 26.845.7 M. Setiap
tahun, penghimpunan zakat nasional mengalami pertumbuhan sekitar 30,55
persen. kemudian pada 2016, zakat yang sudah berhasil dihimpun organisasi

pengelola zakat Baznas dan LAZ adalah sebesar Rp 5.017,29 miliar, dan



meningkat menjadi Rp 6.224,37 miliar pada 2017 dan Rp 8.100 miliar pada
2018. (BAZNAS,2019)

Melihat dari data diataspotensi zakat dinegara Indonesia, sebagai lembaga
zakat harus bisa dan mampu dimaksimalkan penghimpunan dan pengelolan
semaksimal mugkin, jadi kita sebagai umat muslim tidak boleh lupa akan
kewajiban membayar zakat, karena =zakat merupakan ibadah maliyah
jtima’ityyah atau ibadah yang berkaitan dengan ekonomi keuangan
kemasyarakatan yang memiliki posisi penting, strategis, dan menentukan baik
dari sisi ajaran ataupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai salah
satu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam.

Di dalam Al-Qur’an terdapat kurang lebih 27 ayat yang menjajarkan salat
dan kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata (Hafidhuddin,2010). Berapa hal
penting yang harus di perhatikan dalam berzakat adalah pemberi zakat, harta
zakat dan penerima zakat. Seorang muzakki tentunya yang memiliki harta sudah
mencapai nisab dan memenuhi kriteria wajib zakat. Dalam penyerahan zakat
adalah pernyataan zakat dan doa penerima zakat. Karena pada dasarnya ijab
gabul tidak termasuk salah satu rukun zakat. ljab gabul juga tidak termasuk
syarat sah zakat. Karena, ibadah zakat sebenarnya berbeda dengan, akad jual
beli, wakaf, hutang piutang maupun gadai dan sejenisnya.

Pada dasarnya hukum mengeluarkan zakat adalah wajib bagi muslim dan
muslimat yang telah memenuhi syarat dan ditetapkan dalam Al-Qur’an yaitu:
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Khudz min amwaalihim shadagatan tuthahhiruhum  watuzakkiihim
bihaawashalli ‘alaihim inna shalaataka sakanun lahum wallahu samii’un
‘aliimun;

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doakamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui” (Qs.At-Taubah:103).



Tafsir QS. At Taubah (9): 103. Oleh Kementrian Agama RI

Perintah Allah pada permulaan ayat ini ditujukan kepada Rasul-Nya,
agar Rasulullah sebagai pemimpin mengambil sebagian dari harta benda mereka
sebagai sedekah atau zakat. ini untuk menjadi bukti kebenaran tobat mereka,
karena sedekah atau zakat tersebut akan membersinkan diri mereka dari dosa
yang timbul karena mangkirnya mereka dari peperangan dan untuk mensucikan
diri mereka dari sifat “cinta harta” yang mendorong mereka untuk mangkir dari
peperangan itu. Selain itu sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri
mereka pula dari semua sifat-sifat jelek yang timbul karena harta benda,
seperti kikir, tamak, dan sebagainya. Oleh karena itu, Rasul mengutus para
sahabat untuk menarik zakat dari kaum Muslimin.

Di samping itu, dapat dikatakan bahwa menunaikan zakat berarti
membersihkan harta benda yang kita miliki, sebab pada harta benda seseorang
terdapat hak orang lain, vyaitu orang-orang yang oleh agama Islam telah
ditentukan sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat. Jadi selama zakat
itu belum dibayarkan oleh si pemilik harta, maka selama itu pula harta bendanya
tetap bercampur dengan hak orang lain, yang haram untuk dimakannya. Akan
tetapi, bila dia mengeluarkan zakat dari hartanya itu, maka harta tersebut
menjadi bersih dari hak orang lain.

Orang yang mengeluarkan zakat terbebas dari sifat kikir dan tamak.
Menunaikan zakat akan menyebab-kan keberkahan pada sisa harta yang masih
tinggal, sehingga ia tumbuh dan berkembang biak. Sebaliknya jika zakat itu
tidak pernah dikeluarkan, maka harta benda seseorang tidak akan memperoleh
keberkahan.Al-Qur’an menyatakan bahwa kesediaan berzakat dipandang sebagai
indikator utama ketundukan seseorang terhadap ajaran agama Islam yang
merupakan ciri utama seorang mukmin yang akan mendapat rahmat dan
pertolongan Allah SWT. Kesediaan berzakat dipandang pula sebagai keinginan
seseorang untuk membersihkan diri dan jiwanya dari berbagai sifat buruk seperti
bakhil, egois, rakus dan tamak sekaligus berkeinginan untuk selalu
membersihkan, mensucikan, dan mengembangkan harta yang dimilikinya
(Kementrian Agama R1,2019).
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Mengenai berzakat melalui online atau yang saat ini menggunakan cara
mentransfer ke rekening bank sebagai pihak ke 3 hukumnya adalah
diperbolehkan. Oleh karena itu, ketika seorang muzakki tanpa menyatakan
kepada penerima zakat bahwa uang yang dia serahkan adalah zakat, maka
zakatnya tetap sah secara agama. Artinya, seseorang bisa menyerahkan zakatnya
secara online atau mentransfer kepada lembaga amil zakat. Tetapi, jangan lupa
untuk melakukan konfirmasi ke lembaga amil zakat dan disertai dengan
konfirmasi zakat secara tertulis dalam bentuk pernyataan zakat. Dengan
konfirmasi zakat atau transfer ke rekening zakat secara khusus akan
memudahkan amil dalam mendistribusikan harta zakat kepada orang-orang yang
berhak menerima.

Begitu juga dengan membayar zakat, pada era modern saat ini muzakki
atau seseorang yang mau membayar zakat tidak perlu susah payah mencari
mustahig untuk membayar zakat, sekarang sudah banyak lembaga-lembaga
zakat yang mampu menerima dan mengelola dana zakat dan mendistribusikan ke
mustahiq yang tepat, bahkan dengan pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi Kkita bisa membayar zakat hanya dengan
sebuahsmartphone, kita bisa melakukan transfer melalui m-bangking atau
transfer dengan atm ke rekening ke lembaga zakat yang menyediakan rekening
zakat, rekening tersebut khusus untuk menerima dana zakat dari muzakki yang
kemudian akan dikelola dan disalurkan oleh lembaga amil zakat.

Lembaga zakat saat ini banyak yang melakukan kerjasama dengan Bank
syariah dengan tujuan untuk memudahkan muzakki melakukan pembayaran
zakat, Bank akan membuatkan rekening khusus untuk Lembaga zakatyang
tentunya berfungsi sebagai penerima dan pengelola dana zakat dari muzakki.
jika ingin melakukan pembayaran zakat muzakki tentunya sudah memastikan
jumlah zakat yang harus ia keluarkan. muzakki juga sudah tau bahwa rekening
yang akan diransfer merupakan rekening yang dikhususkan untuk membayar
zakat, setelah transfer sudah berhasil dilakukan, muzakki dapat langsung
melakukan konfirmasi ke lembaga amil zakat tersebut.

Adapun metode atau strategi fundraising yang digunakan oleh lembaga

zakat terbagi menjadi dua yakni fundraising secara langsung (Direct



Fundraising) dan fundraising secara tidak langsung (Indirect Fundraising).
Direct fundraising adalah metode yang melibatkan muzakki secara langsung
dimana terdapat proses interaksi dan adanya daya muzakki dalam merespon
secara seketika langsung. Sementara Indirect Fundraising tidak melibatkan
secara langsung. (Ramadhan, 2018).

Dari beberapa penjelasan diatas yang berhubungan antara perkembangan
zaman dan berkembangnya teknologi komunikasi, banyak melahirkan terobosan
baru, seperti fundraiser dari LAZISMU Gresik yang memanfaatkan
perkembangan teknologi untuk mencari muzakki, Maka dari itu peneliti
menyusun penelitian dengan judul “STRATEGI FUNDRAISING LAZISMU
GRESIK UNTUK MENINGKATAN POTENSI DONASI PADA
MUZAKKI”’.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan Latar Belakang masalah yang ada diatas maka
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi fundraising LAZISMU Gresik untuk meningkatkan
potensi donasi pada muzakki?
2. Apakah dengan Strategi fundraising LAZISMU Gresik saat ini mampu

meningkatkan potensi donasi pada muzakki?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan
penelitian ini untuk mencari jawaban atas masalah-masalah yang akanditeliti,
adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan Bagaimana Strategi fundraising LAZISMU Gresik
dalam meningkatkan potensi donasi pada muzakki.
2. Untuk mengetahui Apakah dengan Strategi fundraising LAZISMU

Gresik saat ini mampu meningkatkan potensi donasi pada muzakki.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang peningkatan danamuzakki melalui strategifundraising yang ada
di LAZISMU Gresik, serta menjadi salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi program strata satu (S1) Sarjana Ekonomi Syariah.

2. Bagi Akademisi
Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi
mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan fakultas lain. Sehingga dapat
menjadi sumber pemikiran dan informasi untuk mengembangkan
penelitihan lebih lanjut.

3. Bagi Lembaga Amil Zakat
Hasil penelitian ini bisa sebagai referensi bagi pihak LAZISMU Gresik
untuk mengevaluasi ataupun memperbaiki strategi fundraising bagi
timfundraiser dalam melihat peningkatan dana muzakki yang ada di
LAZISMU Gresik.

1.5  Batasan Penelitian

Agar penulisan hasil penelitian ini tidak menyimpang dan mengambang
dari tujuan yang semula direncanakan sehingga dapat mempermudah
mendapatkan data dan informasi yang di perlukan, jadi batasan dalam penelitian
ini adalah mengetahui bagaimana strategifundraisingyang digunakan dan apakah
dengan strategi fundraising saat ini mampu meningkatkan dana muzakki yang
ada di LAZISMU Gresik.
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